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ABSTRAK

Tujuan peneliti dalam pertumbuhan ekonomi di pemerintah provinsi sumatra utara.
Kuantitatif menjadi jenis penelitian inii. Populasi dari Penelitian ini yaitu keseluruhan
kabupaten dan kota provinsi sumatra utara yang bertujuan untuk menguji pertumbuhan
ekonomi pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatra utara. Sampel jenuh menjadi
penggunaan penelitian ini yang berjumlah 33 kabupaten dan kota sumatra utara.
Analisis data regresi linier berganda yaang digunakan software SPSS 20. Yang
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi secara parsial tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap kemandirian keuangan, sementara pendapatan asli daerah
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian keuangan.
Sedangkan secara simultan variabel pertumbuhan ekonomi dan pendapatan asli daerah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian keuangan. Koefisien
determinasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah senilai 0,624, yang artinya
senilai 62,4% variabel X mempengaruhi variabel Y sedangkan sisanya senilai 37,6%
dipengaruhi variabel lain.

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli daerah, Kemandirian Keuangan

ABSTRACT
Research objectives in economic growth in the government of North Sumatra province.
Quantitative is the type of this research i. The population of this study is the entire
regency and city of North Sumatra province which aims to test the economic growth of
regency and municipal governments in North Sumatra. The saturated sample is the use
of this study, amounting to 33 districts and cities of North Sumatra.
Multiple linear regression data analysis used SPSS 20 software. It shows that the
variable economic growth partially has no and insignificant effect on financial
independence, while local revenue partially has a positive and significant effect on
financial independence. Meanwhile, simultaneously the variables of economic growth
and local revenue have a positive and significant effect on financial independence. The
coefficient of determination generated in this study is 0.624, which means that 62.4%
of variable X affects variable Y while the remaining 37.6% is influenced by other
variables.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keputusan yang diambil pemeerintah memiliki dampak luas bagi sector swasta.

Pemerintah dan institusi sosial menciptakan seluruh kerangka dimana transaksi

ekonomi sector swasta dimungkinkan terwujud. Jika misalnya pemerintah mengubah

tingkat bunga pinjaman maka tentu punya pengaruh terhadap biaya yang dikeluarkan

oleh sector swasta, serta perkembangan sector swasta itu sendiri.

Dalam memanifestasikan kemandirian pemerintah daerah mencari jalan untuk

memberikan yang terbaik pada pertuumbuhan ekonomii, berkaitan dengan

bertambahnya barrang dan jasaa. Pertumbuhan ekonomii menjadi salah satu

keberhasilan perkembangan suati perekonomian. Ini juga merupakan masalah

makroekonomi yang bersifat kontinyu. Pertambahan ekonomi yang semakin

meningkat dalam proses produksi pendapatan nasional.

Pendapatan asli daerah memberikan jumlah nilai yang cukup besar yang diatur

dalam undang-undang pasal 3 yang bertujuan untuk menggali potensi daerah sebagai

perwujudan desentralisasi.

Acuan PAD yaitu pemerintah daerah local. Selain itu, pendapatan relative

fluktuatif bahkan tanpa pengendalian(kekuasaan) pemerintah daerah. Pertumbuhan

PAD memberikan kondisi yang positif akan memberikan peningkatan dalam daerah

tersebut dalam hal ini pemda harus lebih perspektif dalam kemajuan ekonomi lokal

demi terciptanya aturan dakam hal pajak maupun retribusi. Semakin baik PAD maka

semakin kecil pula ketergantungan daerah kepada pusat dengan prinsip nyata dan

tanggung jawab.

Prasyarat penting dalam kemandirian keuangan menjadi pelaksana otonomi

daerah berdasarkan desentralisasinya. Berdasarkan cirinya keuangan harus mampu

untuk mengatur dan menggali keuangan daerahnya sendiri demi tercapainya biaya dan

penyelenggaraan pemerintah daerah. Tidak hanya itu, pengelolaan kemandirian juga

harus diterapkan dengan menggunakan kebijakan desentralisasi.

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa pertuumbuhan ekonomii,

pendapattan aslii daerrah teerhadap kemanndirian keeuangan. Dengan inii terlihat

laporan keuangan tidak sejalan
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Pada tahuun 2014 dikota medan GMP sebesar Rp 1,681,948,783 menggalami

penurunann paada tahunn 2015 sebesaar Rp1,355,644,466 tetapi jumlah dana

perimbangan tahun 2014 sebesar Rp 525,798,998 justru mengalami kenaikan pada

tahun 2015 menjadi sebesar Rp 611,301,799

Pada tahuun 2014 di Kabupaten Labuhan Batu pendapatan asli daerah sebesar

Rp 109,869,912 mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar Rp 641,297,034 justru

memberikan peningkatan ditahuun 2015 dengan nilai Rp 707,284,674

Dari tragedi diatas peneliti ingin merujuk titel”Penngaruh Pertuumbuhan

Ekonomii, Penndapatan Aslii Daerrah terrhadapKemaandirian Keuuangan Daerrah

Padda Kabupaten/Kotta di Sumatera Utara periode 2014-2016”.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang terjadi yaitu:

1. Apakah pengaruh PAD terhadap APBD pada pemerintah kabupaten/kota di

Sumatra Utara ?

2. Apakah dampak pertumbuhan ekonomi dalam kemandirian daerah pemerintah

pada Kabupaten/Kota Sumatra Utaraa?

3. Apakah pemerintahan kabupaten/kota Sumatera Utara sudah mampu

mengendalikan kemandiirian keuangannya ?

Tinjauan Pustaka

Pertuumbuhan Ekonoomi

Seperti yang dijelaskan oleh Sukirno (2013) pertumbuuhan ekonomii adalah

perkkembangan kegiiatan pereekonomian yaang mengharuskan barang dan jasaa

diproduksikan bermutu pada penduduk dan kema’muran penduduk meningkatt.

Pendapatan Asli Daerah

Menurut Adisasmita (2011) karena keterbatasan kapasitas daerrah dalam peningkatan

PAD lain dapat menunjang dan saling berkaitan dengan PAD menjadi pinjaman

daerah.

Kemandirian Keuaangan Daaerah

Keadaan yang dijelaskan Cole (2009) bahwa kerangka yang berhubungan dengan

skema dalam pelaksanaan aktivitas organisasi.

Hipotesis Penelitian

Berikut hipotesis penelitian yaitu :
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H1 : Pertumbuhan Ekonomi ber pengaruh terhadap KKD di Kabupaten/ kota

Sumatra Utara Tahun 2014-2016

H2 : PAD ber pengaruh terhadap KKD di Kabupaten/ kota Sumatra Utara

Tahun 2014-2016

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan waktu penelitian Riset berikut dijalankan Kabupaten/ kota

Sumatera Utara yang terdaftar di Badan Pusat Statistik, 2017.

Pendekatan Penelitian

Peneliti menggambarkan bahwa pendekatan kuantitatif menjadi penelitian ini.

Berdasarkan kesimpulan sugiyono (2010) yaitu pengumpulan data digunakan dalam

instrumen tertentu yang bersifat kuantitatif dalam pengujian hipotesis yang diterapkan.

Jenis Penelitiian

Jenis penelitian yang kami teliti adlah kuantitatif. Lalu sugiyono (2010)

menjelaskan bahwa keadaan variabel bebas yang memiliki rumusan masalah satu

variabel atau lebih berdasarkan deskriptif yang dijelaskan.

Populasi dan Sampel

Berdasarkan Sugiyono (2010) dapat disimpulkan bahwa populasi menjadi

keseluruhan dari sample. Peneliti menggunakan jenis sample jenuh.

Teknik Pengumpulan Data

Keadaan yang diijelaskan oleh Sugiyono (2013) teknik pengumpulan data yang

efektif dengan cara dokumentasi berdasarkan data sekunder dari berbagai sumber.

Jenis Data

Peneliti menggunakan jenis sekunder data dikarenakan data yang digunakan

bukan diperoleh spontan melalui sumbernya.

Identifikasi Variabel

Peneliti berikut dikelompokan menjadi independen dan dependen yang

berfokus pada pertumbuhan ekonomi (X1), pendapatan asli daera (X2), serta

kemndirian keuangan daerah.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini digunakan dalam penelitian ini karena penelitian ini

menguji tentang pengaruh dari variable, sehingga alat uji hipotesis menggunakan
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regresi. Uji ini terdiri atas Normalitas, Multikolinearitas dan Heterokedastisitas

(Zulkarnaen, W., & Herlina, R. 2018:100).

Uji Normalitas

Ghozali (2011) berkata bahwa ada dua cara yang dapat mendektdi resiidual

berdistriibusi baik atau bukan yakni analiisis grafiik dan ujii statiistic.

Uji multikolonieritas

Cara mendeteksi multikolonieritas didalam model multiko adalah melihat nilai

VIF yang berada dalam uji model regressi. Yang diungkapan oleh Ghozali (2016).

Uji Autokorelasi

Menurut Sarwono (2013) timbul autokorelasi seumpama angka Durbin dan

Watson (DW) sejumlah -2≤DW≤2, tetapi jika angka DW sebesar -2 < DW<2 maka

bukan autokorelasii.

Uji Heteroskedasitas

Berdasarkan Ghozali (2016) dapat disimpulkan bahwa pengujian

heterokedasitas memberikan kejelasan pengambilan keputusan berdasarkan grafik

scatterplot.

Metode Analisis Data penelitian

Penelitian berikut menggunakan analisi data statistic dari SPSS. Rumuus

analiisis regressi liniier bergannda yaiitu:

Y = a + b1+b2+b2X2e

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Kesimpulan Ghozali (2011) adalah semakin besar nilai koefisien determinasi

yang mendekati angka 1 maka semakin baik atau (kuat) untuk menjelaskan pengaruh

setiap variabel.

Ujl signifikasi secara siimultan ( ujl statistik F)

Keadaan yang dijelaskan oleh Ghozali (2011) bahwa uji F ada atau tidak

pengaruh yang bersama-sama dari variabel terikat seraya variabel bebas.

Ujl signifikasi Parsiall (ujl statistik t)

Kesimpulan dari Ghozali (2011) yaitu menjelaskan tentang besarnya pengaruh

variabel independen yang diterangkan oleh variabel beba.
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PEMBAHASAN & HASIL PENELITIAN

Hasil Ujl Asumsi Klasik

Ujl Normaliitas

Pada gambar 3.1 bisa dilihat bahwa informasi dari data penelitian berdistribusi

nornal. Grafik histogram meliputi petunjuk informasi data keadaan kurva tanpa

melenceng ke kiri ataupun ke kanan dan berbentuk lonceng.

Pada gambar 3.2 menampakan titik yang berserak sesuai dengan diagonal

penelitian ,oleh karna itu penyimpulan informasi data melalui regresi model sudah

melengkapi asumsinormalitas.

Besarnya rata-rata pada tabel 3.1 diprediksi variabel Dana Alokasi Umum dan

Pertumbuhan Ekonomi. Besarnya rata-rata prediksi Dana Alokasi Umum ialah 27,0489;

Pertumbuhan Ekonomi ialah 1,6669;dan Pendapat Asli Daerah sebesar 24,8188.

Nilai Standard deviasi untuk variabel Dana Alokasi Amum dan Pertumbuhan

Ekonomi. Standard deviasi Dana Alokasi Umum sebesar 0,392554: untuk jumlah nilai

pertumbuhan ekonomi 0,10707; sementara itu umtuk pendapatan asli daerah 0,94423.

Berdasarkan Tabel 3.2 Uji statistik One-Sample Kolomogorov-Smirnov. bisa dilihat

bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) 0,072 dengan nilai signifikan yaitu 0,200.

Berdasarkan uji multikolonieritas pada tabel 3.3 dapat terlihat nilai tolerance

semua variabel PE dan PAD yang diatas 0,10 yaitu PE & PAD berada diatas 0,10 yaitu

0,969;-0,969 dan nilai variance inflation factor (VIF) yang berada dibawah 10 yaitu

1,032;1,032. Pada akhirnya penyimpulan penelitian ini tidak mempengaruhi

multikolonieritas.

Ujl Autokorelasi

Berdasarkan table 3.4 rumus yang tidak terjadi autokorelasi yaitu du < d <4-du

maka 1,7140 < 1,1843< 2,286. Dengan kata lain penelitian ini tidak terjadi

autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar 3.3 dari grafis scaterplot nampak titik berserak dalam keadaan

random yang ke kiri bahkan ke kanan angka 0 pada garis y, enggak bertumpuk satu

wadah kemudian scaterplot grafik menyimpulkan bahwa enggak mempengaruhi

heteroskedastisitas di regresi model.
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Hasill Analisis Data Penilitian

Berdasarkan Tabel 3.6 diatas menunjukkan bahwa:

Kemandirian Keuangan (Y) = 5,193

Pertumbuhan Ekonomi (X1) – 0,776 Pendapatan Asli Daerah (X2)

Maka model regresi yaitu :

1. Jumlah α = 5,193, jumlah konstanta ini menunjukkan apabila variabel independen

yaitu PE dari PAD dianggap konstan.

2. Pertumbuhan Ekonomi memiliki regresi bertanda negative sebesar -4,516 hal ini

menunjukkan variabel PE memiliki dampak negative terhadap KKD, maka setiap

kenaikan 1 kali pertumbuhan ekonomi akan menurunkan nilai kemandirian

keuangan sebesar 4,516.

3. Pendapatan Asli Daerah memiliki regresi 0,776 dengan ini, Pendapatan Asli

Daerah mempunyai pengaruhan (+) ,terhadap Kemandirian Keuangan, maka

penurunan 1 kali Pendapatan Asli Daerah akan menjadi penaikan nilai

kemandirian keuangan sebesar 0,776.

Koefisien Determinasi Hipotesis

Berrdasarkan tabel 3.7 Nilai Adj R2 0,624 atau 62,4% ( bahwa variabel PE dan

PAD mampu mennjelaskan terhadap variabel DAU yaitu 62,4%, sisanya diterapkan

variabel lainnya.

Laporan pengujian R2 didapatkan dari AdjustedRSquare dengan jumlah 0,631

maupun 63,1%.ini berarti 63,1% Pendapatan Asli Daerah bisa diterapkan oleh variabel

bebas ialah PE & DAU 36,9% (100-63,1) yang menunjukan variabel lain tidak

memiliki pengaruh.

Pengujiian Hipotesiis Secaraa Simultann (Ujl F)

Berdasarkan tabel 3.8, dengan hasil Fhitung 81,178 sedangkan Ftabel dengan hasil

3,09 jadi kesimpulannya adalah Fhitung > Ftabel (82,178>3,09) dengan hasil sig

0,000<0,05 jadi HO berlaku dalam PE & PAD mempunyai dampak Sig dengan model

simultan pada KK di Badan Pusat Statistik Sumatera Utara Priode 2014 sampai 2016.

Pengujiian Hipotesiis Secarra Parsiial (Ujii t)

Berdasarkan hasil tabel 3.9 dapat diketahui berikut ini:



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi) Vol. 4 No. 3, 2020

P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1229

1. keadaan model uji t parsial didapatkan jumlah thitungg Pertumbuhan Ekonomi -

0,863 dan jumlah sig 0,390. Dengan demikian nilai –thitung Pertumbuhan Ekonomi

sebesar -0,863 dalam jumlah sig 0,390 > 0, 05 maka artinya PE parsial enggak

berdampak dan tidak signifikan pada Kemandirian Keuangan tercantum di badan

pusat statistik sumatera utara priode 2014 sampai 2016.

2. keadaan model uji t parsial didapatkan jumlah thitung Pendapatan Asli Daerah

dengan jumlah 12,744 dan jumlah sig 0, 000. Dengan demikian, jumlah thitungg > ttabell
maupun 12,774 > 1 ,29043 dan jumlah sig 0, 000 < 0, 05 jadi hal ini berarti PAD

parsial berdampak (+) & sig pada Kemandirian Keuuangan yang terdaftar di badan

pusat statistik sumatra periode 2014-2016.

Pembahasan Hasil Penelitian Pengaaruh PE terrhadap KK

Berdasarkan dari hasil hitungan didapatkan jumlah – thitung <ttabellmaupun -0,863

< 1, 29043 dengan demikian PE secara tidak berpengaruh pada KK pada badan pusat

statistik sumatera utara periode 2014-2016.

PE tidak berdampak pada KK pada pusat statistik sumatera utara 2014-2016.

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Kemanndirian Keuangan

Menurut keadaan hitungan didapatkan jumlah thitungg > ttabell atau 12,744 > 1,

29043 dengan demikian PAD secara parsial berdampak positif pada Kemandirian

Keuangan pada badan pusat statistik sumatera utara periode 2014-2016.

Hasil penilitian memperlihatkan PAD berdampak pada Kemandirian

Keuangann pada badan pusat statistik Sumatra utara periode 2014-2016.

Pengaruhh Perttumbuhan Ekonomii, dann Pendapattan Aslii Daaerah

Terrhadap Kemandiirian Keuanngan.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai fhitung > ftabel (82,178>3,09) dengan jumlah

sig 0, 000< 0, 05 jadi HO dicegah H1 disetujui maka variable pertumbuhan atau

berdampak dan saling mendukung pada Kemandirian Keuangan di Badan Statistik

Sumatera Utara periode 2014-2016.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam mengambil keputusan

meningkatkan Kemandirian Keuangan pemerintah harus mempertimbangkan

Pertumbuhan Ekonomi dengan Pendapatan Asli daerah. Variabel independen dipakai
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untuk meneliti dan mendukung bersama-sama untuk naik turunnya Kemandirian

Keuangan pada Badan Sumatera Utara periode periode 2014-2016.

KESIIMPULAN DAN SARANN

Kesiimpulan

Berdasarkan penelitian, jadi dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Sebagai parsial tidak berdampak & sig pada Kemadirian Keuangan yang terdaftar

di badan pusat statistik sumatera utara periode 2014-2016.

2. Secara parsial berdampak positif pada kemandirian keuangan yang terdaftar di

badan pusat statistik sumatera utara periode 2014-2016.

3. Secara simultan PE& PAD berdampak dan sig pada KK pada badan pusat statistik

sumatra utara periode 2014-2016.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, terdiri dari beberapa saran yaitu:

1. Untuk peneliti berikutnya disarankan agar menambah variabel untuk diteliti oleh

peneliti dari sampel yang dipakai sehingga di dapatkan informasi yang lebih bagus

2. Bagi Universitas Prima Indonesia Peneliti diharapkan mampu menjadi bahan

referensi atau pegangan untuk diberikan kepada mahasiswa yang ingin mengikuti

pada keadaan yang akan mendatang.

3. Distribusi pemerintah agar dapat meningkatkan perekonomian daerah terhadap

kemandirian keuangan.
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GAMBAR 3.3
Uji Heteroskedastisitas
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